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ABSTRAK

Interaksi sosial merupakan instrumen penting dalam kehidupan sehari - hari.
Namun, masih banyak siswa yang kerap mengabaikan interaksi sosial. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor penghambat interaksi sosial serta
dampak negatif dan positif dari interaksi sosial itu sendiri. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan instrumen penyebaran angket. Angket
disebar kepada sejumlah 10 responden kelas 12 IPS 1 di Madrasah Aliyah Negeri
1 Bekasi. Hasil dari angket akan dianalisis secara kualitatif. Dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa faktor penghambat interaksi sosial pada siswa disebabkan
karena sifat introvert dan individualisme, serta pengaruh lingkungan dan
masyarakat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah interaksi sosial merupakan hal
yang penting dalam lingkungan madrasah. Namun hal ini kerap kali sulit
diterapakan oleh siswa disebabkan beberapa faktor penghambat yang
mempersulit terjadinya interaksi sosial secara benar. Dari penelitian ini ditemukan
faktor penghambat tersebut antara lain, faktor lingkungan dan masyarakat ataupun
kepribadian yang tertutup atau bersifat individualis. Siswa diharapkan dapat mulai
meningkatkan kebiasaan tegur sapa dan salam sebagai bentuk mudah dalam
membiasakan pola interaksi sosial yang baik.

Kata kunci: Interaksi sosial, siswa, faktor penghambat
ABSTARCT

Social interaction is an important instrument in everyday life. However, there are
still many students who often ignore social interaction.. This study aims to find out
what are the inhibiting factors of social interaction as well as the negative and
positive impacts of social interaction itself. This research uses a qualitative method
with questionnaires as an instrument. Questionnaires were distributed to a number
of 10 respondents in class 12 IPS 1 at Madrasah Aliyah Negeri 1 Bekasi. The
results of the questionnaire will be analyzed qualitativ. In this study, it was found
that the inhibiting factors of social interaction in students were due to introverted
and individualism, as well as environmental and social influences. The conclusion
from this study is that social interaction is important in the madrasah environment.
However, this is often difficult for students to apply due to several inhibiting factors
that make social interaction difficult to occur properly. From this study, it was found
that the inhibiting factors included environmental and societal factors or
personalities that were closed or individualistic. Students are expected to begin to
improve the habit of greeting as an easy form of getting used to patterns of good
social interaction.

Keywords: Social interaction, students, inhibiting factor
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A. PENDAHULUAN

Interaksi sosial menggambarkan hubungan sosial yang dinamis.
Hubungan ini menyangkut antar orang atau antar kelompok tertentu.
Interaksi sosial tentunya mampu meningkatkan keakraban antar
individu atau kelompok. Akan tetapi, dua tahun belakangan, saat para
siswa menerapkan pembelajaran daring, interaksi sosial seperti
kehilangan citranya. Orang-orang tak lagi bertegur sapa atau bahkan
mengobrol, mereka kebanyakan lebih memilih untuk menghindar dan
bersikap acuh pada sekelilingnya, padahal tegur sapa merupakan hal
yang sangat berkaitan erat dengan interaksi sosial. Pola pikir siswa
berubah sejak adanya pandemi, mereka cenderung lebih nyaman
melakukan interaksi melalui gawai dibandingkan berinteraksi sosial
langsung. Selain karena pandemi, pengaruh gawai pun merupakan
faktor penghambat interaksi sosial bagi para siswa di madrasah.
Pembatasan pembelajaran tatap muka membuat siswa tidak bisa
berinteraksi secara bebas yang akhirnya lebih nyaman berinteraksi
melalui gawai saja, ini yang membuat pola pikir mereka tentang
interaksi sosial mulai berubah. Tak dapat dimungkiri bahwa model
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pun dapat mempengaruhi

interaksi sosial pada siswa di madrasah.

Salah satu metode yang harus dilakukan seorang guru yaitu
mengadakan interaksi sosial yang baik dengan siswa itu sendiri. Hal ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa agar taat pada
tata tertib sekolah dan norma hidup di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan antar sesama, tentu tidak luput dari komunikasi dan
internet (Naim, 2020, p. 48).



Terkadang, banyak siswa yang merasa nyaman dengan tidak
hadirnya interaksi sosial di sekitar mereka, padahal hal ini dapat
mempengaruhi proses pembelajaran siswa di madrasah. Masalah
kecanduan internet pada remaja dapat berpengaruh terhadap
perkembangan psikologis, mengubah sikap, pendapat, keyakinan, dan
perilaku remaja. Perilaku yang menyimpang dari setiap individu yang
meluas, lama kelamaan diterima sebagai perilaku yang wajar dan
berkembang menjadi perilaku sosial masyarakat dan menjadi budaya
komunitas tersebut (Farial, 2019, pp. 33-34). Bagi sebagian siswa, hal
ini memang sering dianggap sepele, mereka memiliki berbagai alasan
mengapa lebih memilih berinteraksi melalui gawai dibandingkan

berinteraksi secara langsung.

Adapun di lingkungan sekolah keberadaan gawai dapat menjadi
pola interaksi baru dalam berhubungan dengan siswa lain, siswa lebih
memilih menggunakan gawai karena dianggap lebih praktis, efisien,
memperpendek jarak dan mempercepat waktu serta memudahkan
siswa dan tidak perlu repot datang ke tempat seseorang yang dimaksud
(Doni, 2015, pp. 2-3). Hal seperti ini dapat dibantu oleh guru dengan
menerapkan metode pembelajaran yang lebih menekankan dan
mendekatkan siswa kepada interaksi. Siswa di madrasah akan mulai
terbiasa, lalu menerapkan interaksi saat berpapasan dengan teman

atau guru.

Model pembelajaran interaksi sosial seseorang terkait dengan
kehidupan di masyarakatnya. Pendekatan pembelajaran interaksi
sosial mengajarkan kepada peserta didik berkenaan dengan sikap
bekerja sama, memahami realitas sosial dan sikap demokratis dalam
kehidupan masyarakat di tengah perbedaan (Aan, 2021, p. 24).
Dengan demikian, diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat
mengedukasi siswa untuk melakukan interaksi sosial sebagaimana
mestinya. Suatu media atau model pembelajaran dapat menjadi
edukasi dan perantara baigi siswa untuk melakukan dan memahami

interaksi sosial secara baik dan benar.



Berdasarkan latar belakang tersebut, didapatkan rumusan masalah
yang akan dibahas dalam Karya Tulis limiah ini adalah, bagaimana
hubungan interaksi sosial dengan proses pembelajaran siswa siswi di
madrasah dan apa faktor terhambatnya interaksi sosial bagi siswa
siswi di madrasah. Tujuan dari Karya Tulis Ilimiah ini adalah untuk
mengetahui hubungan Interaksi Sosial dengan proses pembelajaran
siswa siswi di madrasah dan untuk mengetahui apa saja faktor
penghambat dari interaksi sosial yang terjadi terhadap siswa di
madrasah. Manfaat penelitian ini secara teoritis hasilnya diharapkan
dapat memberi pemahaman kepada siswa tentang bagaimana
berinteraksi sosial yang baik dan diharapkan dapat menambah
wawasan tentang faktor penghambat interaksi sosial.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tambahan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya ilmu sosial dan humaniora, dan untuk membantu siswa agar
dapat melakukan interaksi sosial sebagaimana mestinya, serta untuk
memberikan dorongan bagi siswa agar lebih banyak melakukan

interaksi sosial dengan sebayanya.

Sebagaimana uraian dan urgensi yang telah dipaparkan di atas
maka, Karya Tulis llmiah dengan judul Faktor Penghambat Interaksi
Sosial Terhadap Siswa (studi kasus di MAN 1 Bekasi) perlu ditulis dan
dibahas lebih lanjut.



B.KAJIAN TEORI

a.

Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan keterkaitan antara individu dengan
individu ataupun kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial adalah
hubungan sosial yang dinamis yang berkaitan dengan orang
perorangan, kelompok per-kelompok, maupun perorangan terhadap
kelompok ataupun sebaliknya (Muslim, 2013, p. 485). Interaksi sosial
merupakan hal yang biasa dilakukan antar individu dengan individu,
atau kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial biasanya dilakukan
dengan bertegur sapa, tersenyum atau dengan bahasa isyarat.
Adapun menurut (Doni, 2015, p. 2).

Interaksi sosial menggambarkan hubungan-hubungan sosial
yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan,
antara kelompok - kelompok manusia, maupun antara orang
perorangan dengan kelompok manusia. Interaksi sosial yang
dilakukan haruslah memiliki timbal balik, sebagaimana interaksi sosial
juga dapat diartikan sebagai suatu hubungan sosial yang memiliki
timbal balik antar individu dengan individu, atau kelompok dengan

kelompok.



b. Faktor Penghambat

Faktor penghambat adalah segala sesuatu yang dapat
menghambat, mempersulit dan menahan segala hal yang ingin
dicapai. Kata penghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diterjemahkan sebagai hal, keadaan atau penyebab lain yang

menghambat, merintangi, dan menahan (Rauzana, 2016, p. 3).

Faktor penghambat bisa di tunjukkan kepada seseorang atau
benda yang bersifat menahan atau menghalangi. Penghambat
memiliki 2 arti. Penghambat berasal dari kata dasar hambat.
Penghambat adalah sebuah homonim karena artinya memiliki ejaan

dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda.

Penghambat memiliki arti dalam kelas nomina atau kata
benda sehingga penghambat dapat menyatakan nama dari
seseorang, tempat atau semua benda dan segala benda yang
dibendakan(https://kbbi.lektur.id/penghambat, diakses pada 14

Februari, jam 09.49 WIB). Faktor penghambat juga memiliki arti
sebagai sesuatu yang dapat memicu kegagalan apabila seseorang

ingin meraih atau mencapai sesuatu.
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Peserta Didik

Peserta didik merupakan individu yang mengembangkan
potensi dirinya, melalui pembelajaran baik formal maupun
nonformal. Peserta didik juga dapat dikatakan sebagai individu yang
masih membutuhkan bantuan atau bimbingan karena masih

mengalami perubahan dalam perkembangan pendidikannya.

Secara terminologi peserta didik adalah anak didik atau
individu yang mengalami perubahan perkembangan sehingga masih
memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian
serta sebagai bagian dari struktural proses pendidikan (Darmiah,
2021, p. 167). Peserta didik adalah seseorang atau sekelompok
orang yang masih membutuhkan bimbingan, bantuan dan arahan
dari para pendidik atau dewan guru. Dalam hal ini, peserta didik
merupakan individu yang sedang berkembang baik fisik maupun

mental.

Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan
berkembang, baik secara fisik maupun psikologis untuk mencapai
pendidikannya melalui lembaga pendidikan. Peserta didik
merupakan subyek dan obyek. Oleh karenanya, aktivitas
kependidikan tidak akan terlaksana tanpa keterlibatan peserta didik
di
dalamnya(https://kompasmadura.blogspot.com/2016/10/pengertian-
peserta didik.ntml?m=1, diakses pada 14 Februari, jam 10.41 WIB).
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Menurut (Darmiah, 2021, pp. 167-168). Dalam perspektif
filsafat pendidikan Islam, hakikat anak didik terdiri dari beberapa

macam:

1. Anak didik adalah darah daging sendiri, orang tua pendidik
bagi anak-anaknya maka semua keturunannya menjadi anak
didiknya di dalam keluarga.

2. Anak didik adalah semua anak yang berada di bawah bimbingan
pendidik di lembaga formal maupun nonformal.

3. Anak didik secara khusus adalah orang-orang yang belajar di
lembaga pendidikan tertentu yang menerima bimbingan,
pengarahan, dan nasihat.

C.METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dasar
pemikiran digunakannya metode ini adalah karena penelitian ini ingin
mengetahui tentang fenomena yang ada dan dalam kondisi yang
alamiah, bukan dalam kondisi terkendali, laboratories atau
eksperimen. Istilah penelitian kualitatif pada mulanya bersumber pada
pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan
kuantitatif bahwa metodologi kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasanya dan dalam peristilahannya deskriptif kiranya

dianggap tepat (Gumilang, 2016 , p. 145).



2. Subyek Penelitian

Wilayah penelitian yang dijadikan subjek penelitian adalah
siswa di MAN 1 BEKASI. Alasan pemilihan madrasah ini adalah salah
satu madrasah yang cocok digunakan sebagai tempat penelitian,

melihat masih kurang nya interaksi sosial pada siswa siswi.

3. Teknik dan Alat Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara, dalam bahasa Inggris disebut interview,
berasal dari kata inter dan videre yang berarti melihat. Untuk itu,
wawancara dapat diartikan sebagai tanya jawab secara lisan

dengan tujuan  publikasi(https://www.detik.com/bali/berita/d-

6381816/wawancara-adalah-jenis-teknik-tujuan-dan-langkah-

langkah, diakses pada 08 Maret, pukul 09.56 WIB).

Pada saat wawancara, dilakukan pengamatan terhadap
kata-kata dan juga tindakan sebagai sumber utama. Sumber data
utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui rekaman video

/ audio tapes, pengambilan foto.

b. Angket
Angket digunakan sebagai alat pengumpul data dengan
menjawab beberapa pertanyaan yang dinyatakan dalam rumusan
masalah di atas. Penulis menyiapkan pertanyaan yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan diteliti. Angket ini, akan disajikan
melalui google formulir yang nantinya akan disebar kepada

sejumlah 30 responden yang terdiri dari siswa siswi.
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c. Rencana Analisis Data

Pengertian analisis data sebagai upaya mencari dan
menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus
yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain
(Rijali, 2018 , p. 84).

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum
dimulai sejak pengumpulan data 1) reduksi data, yang diartikan
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pengertian
analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan; 2) penyajian data (display
data) dilakukan dengan menggunakan bentuk teks naratif dan 3)

penarikan kesimpulan serta verifikasi.

D. PEMBAHASAN

A. Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan keterkaitan antara individu dengan
individu ataupun kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial adalah
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang berkaitan dengan
orang perorangan, kelompok per-kelompok, maupun perorangan
terhadap kelompok ataupun sebaliknya (Muslim, 2013, p. 485).
Interaksi sosial merupakan hal yang biasa dilakukan antar individu
dengan individu, atau kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial
biasanya dilakukan dengan bertegur sapa, tersenyum atau dengan
bahasa isyarat. Adapun menurut (Doni, 2015, p. 2).



Interaksi sosial menggambarkan hubungan sosial yang
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan,
antara kelompok kelompok manusia, maupun antar orang
perorangan dengan kelompok manusia. Interaksi sosial yang
dilakukan haruslah memiliki timbal balik, sebagaimana interaksi
sosial juga dapat diartikan sebagai suatu hubungan sosial yang
memiliki timbal balik antar individu dengan individu, atau kelompok
dengan kelompok.

Interaksi sosial memiliki beberapa jenis, yaitu interaksi sosial
disosiatif dan asosiatif. Interaksi sosial disosiatif adalah interaksi
sosial yang mengarah kepada suatu hal yang buruk, seperti
peperangan, persaingan, dan pertentangan. Disosiatif merupakan
interaksi sosial yang mengarah ke bentuk perpecahan atau
merenggangkan solidaritas. Beberapa proses disosiatif yaitu
persaingan, kontravensi dan pertentangan
(https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/repos/FileUpload/Interaksi
%20Manusia-KIS/Topik-2.html, diakses pada 21 Februari, pukul
11.13 WIB).

Interaksi sosial asosiatif adalah interaksi sosial yang
mengarah pada perdamaian dan persatuan. Dalam melakukan
interaksi sosial asosiatif, setiap individu memiliki kesadaran penuh
serta kerja sama sehingga menghasilkan interaksi sosial yang baik.
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B. Faktor Penghambat

Faktor penghambat adalah segala sesuatu yang dapat
menghambat, mempersulit dan menahan segala hal yang ingin
dicapai. Kata penghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diterjemahkan sebagai hal, keadaan atau penyebab lain yang
menghambat, merintangi, dan menahan, menghalangi (Rauzana,
2016, p. 3). Faktor penghambat bisa di tunjukkan kepada seseorang
atau benda yang bersifat menahan atau menghalangi. Penghambat
memiliki 2 arti. Penghambat berasal dari kata dasar hambat.
Penghambat adalah sebuah homonim karena artinya memiliki ejaan
dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda.

Penghambat memiliki arti dalam kelas nomina atau kata
benda sehingga penghambat dapat menyatakan nama dari
seseorang, tempat atau semua benda dan segala benda yang
dibendakan(https://kbbi.lektur.id/penghambat, diakses pada 14
Februari, jam 09.49 WIB).

Faktor penghambat juga memiliki arti sebagai sesuatu yang
dapat memicu kegagalan apabila seseorang ingin meraih atau
mencapai sesuatu. Dalam interaksi sosial, faktor penghambat dapat
mempengaruhi. Seperti yang sudah dipaparkan di atas, faktor
penghambat adalah sesuatu yang dapat menghambat, merintangi
dan menahan segala sesuatu yang bisa ditunjukkan kepada benda
seseorang atau tempat. Faktor penghambat dapat membuat siswa
kesulitan dalam melalukan interaksi sosial dengan teman

sebayanya.
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C. Peserta Didik

Peserta didik merupakan individu yang mengembangkan
potensi dirinya melalui pembelajaran baik formal maupun
nonformal. Peserta didik juga dapat dikatakan sebagai individu yang
masih membutuhkan bantuan atau bimbingan karena masih
mengalami perubahan dalam perkembangan pendidikannya.
Secara terminologi peserta didik adalah anak didik atau individu
yang mengalami perubahan perkembangan sehingga masih
memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian
serta sebagai bagian dari struktural proses pendidikan (Darmiah,
2021, p. 167).

Peserta didik adalah seseorang atau sekelompok orang yang
masih membutuhkan bimbingan, bantuan dan arahan dari para
pendidik atau dewan guru. Dalam hal ini, peserta didik merupakan
individu yang sedang berkembang baik fisik maupun mental.
Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembang,
baik secara fisik maupun psikologis untuk mencapai pendidikannya
melalui lembaga pendidikan. Peserta didik merupakan subyek dan

obyek.

Menurut (Darmiah, 2021, pp. 167-168). Dalam perspekiif
filsafat pendidikan Islam, hakikat anak didik terdiri dari beberapa

macam.

1. Anak didik adalah darah daging sendiri, orang tua adalah
pendidik bagi anak-anaknya maka semua keturunannya
menjadi anak didiknya di dalam keluarga.

2. Anak didik adalah semua anak yang berada di bawah
bimbingan pendidik di lembaga formal maupun nonformal.

3. Anak didik secara khusus adalah orang-orang yang belajar
di lembaga pendidikan tertentu yang menerima bimbingan,

pengarahan, dan nasihat.



Peserta didik merupakan komponen penting dalam dunia
pendidikan, sebab peserta didik merupakan pelaksana dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Siswa atau yang biasa disebut
dengan peserta didik merupakan salah satu dari komponen
pendidikan yang tidak bisa ditinggalkan, karena tanpa adanya
peserta didik tidak akan mungkin proses pembelajaran dapat
berjalan(https://smpmutiara5.sch.id/definisi-peserta-didik/, diakses
pada 21 Februari, pukul 15.04 WIB). Peserta didik adalah individu

yang berkembang baik secara fisik maupun psikologis.

Perkembangan ini tidak terbentuk begitu saja, melainkan dibentuk
sejak usia sedini mungkin. Pada masa perkembangan ini,
terbentuk pula kemampuan kognitif, motorik, bahasa, emosional,

agama dan moral.

D. Faktor Penghambat Interaksi Sosial Siswa Siswi

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar dan diisi oleh
sejumlah 10 responden. Didapatkan analisis dari studi kuesioner
bahwa faktor penghambat dalam interaksi sosial adalah sesuatu
yang dapat menghambat, menghalangi dan mempersulit proses
interaksi sosial yang terjadi. Ada 2 faktor penghambat dalam
interaksi sosial, yakni faktor internal dan eksternal.

Faktor internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam
diri siswa, diantaranya faktor jasmaniah dan psikologis. Sedangkan
faktor eksternal adalah segala faktor dari luar siswa, diantaranya
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat Faktor internal dapat
berupa sikap introvert dan individualisme. Introvert adalah tipe
kepribadian yang lebih fokus pada pikiran atau perasaan dan lebih
menyukai suasana yang tenang
(https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-introvert/, diakses
pada 07 Maret, Pukul 10.05 WIB).



https://smpmutiara5.sch.id/definisi-peserta-didik/
https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-introvert/

Introvert dalam interaksi sosial cenderung mengarah kepada
introvert sosial, yakni seseorang yang lebih menyukai lingkup
pertemanan yang kecil, hal ini dapat berpengaruh terhadap proses
interaksi sosial seseorang yang tidak dapat mencakup secara luas
atau banyak orang. Sedangkan inidvidualisme adalah sikap dimana
seseorang lebih mementingkan dirinya sendiri dibandingkan

kepentingan yang lainnya.

Faktor eksternal sendiri dapat berupa pengaruh lingkungan
dan masyarakat. Lingkungan dan masyrakat termasuk ke dalam
faktor eksternal karena berasal dari luar diri inidvidu atau seseorang.
Lingkungan dan masyarakat yang tidak mendorong seseorang atau
individu melakukan interaksi akan menimbulkan kebiasaan baru
yang dianggap benar. Bentuk interaksi sosial di jalan lingkungan
yaang bersifat menguatkan ikatan sosial adalah aktivitas tegur sapa,
mengobrol, jual beli, bermain, arisan, gotong royong, senam, acara

pernikahan dan festival tahunan (Yulistiatuti, 2011, p. 194).

Dalam interaksi sosial masyarakat merupakan salah satu
syarat yang paling penting dalam berinteraksi. Karena dengan
bersosialisasi dapat membuka peluang antar masyarakat untuk
saling mengenal satu sama lain. Manusia dalam kedudukannya
sebagai makhluk sosial senantiasa berinteraksi dengan manusia
yang lain dalam mewujudkan kebutuhan hidupnya (Sitoresmi, 2018,

p. 4).

Faktor — faktor penghambat diatas dapat berpengaruh kepada
kepribadian seseorang yang tertutup dan enggan terbuka.
Kepribadian tertutup inilah yang akan menjadikan seseorang
semakin sulit dalam melakukan proses interaksi sosial. Rasa kurang
percaya diripun kerap kali dirasakan dan dimiliki oleh siswa yang
hendak berinteraksi.



Malu bertanya, atau mungkin sulit untuk memulai interaksi
sosial adalah alasan yang kerap kali dielukan oleh siswa. Sebab
sejatinya, penghambat adalah segala sesuatu yang dapat menahan

dan mempersulit proses interaksi sosial terjadi.

Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang terjadi
antar individu atau kelompok. Namun, tidak selamanya interaksi
sosial mengarah kepada hal yang baik. Peperangan dan persaingan
juga dapat dikatakan sebagai interaksi sosial, tetapi tidak mengarah
kepada hal yang baik. Faktor — faktor yang mempengaruhi interaksi
sosial negatif ini, bisa disebabkan oleh faktor lingkungan atau
masalah pribadi yang terlibat antar individu atau kelompok tersebut.
Cara — cara berinteraksi sosial yang baik pun perlu diperhatikan agar
tidak terjadi salah paham antar kedua belah pihak dan meminimalisir

dampak — dampak negatif yang terjadi.

. Dampak Positif dan Negatif Interaksi sosial

Interaksi sosial memiliki dampak negatif dan positif yang
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat termasuk siswa
madrasah. Interaksi sosial dapat berdampak positif pada siswa.
Siswa dapat memiliki relasi sosial yang dapat saling mempengaruhi.

Relasi ini dapat terjadi antar individu atau kelompok.

Dampak negatif dari interaksi sosial dapat berupa persaingan
yang tajam sehingga dapat membuat kontrol sosial tidak berfungsi
dengan baik. Persaingan adalah proses sosial yang melibatkan
individu atau kelompok yang saling berlomba dan berbuat sesuatu

untuk mencapai kemenangan tertentu.



E. PENUTUP
a. Kesimpulan

Interaksi sosial merupakan hal yang penting dalam lingkungan
madrasah. Namun hal ini kerap kali sulit diterapakan oleh siswa
disebabkan beberapa faktor penghambat yang mempersulit
terjadinya interaksi sosial secara benar. Dari penelitian ini ditemukan
faktor penghambat tersebut antara lain, karena faktor lingkungan dan
masyarakat ataupun kepribadian yang tertutup atau bersifat
individualis. Dampak dari tidak adanya interaksi sosial dapat
menyebabkan tatanan sosial masyarakat tidak dapat berjalan dengan
semestinya. Sejatinya, manusia adalah mahluk sosial yang saling

berinteraksi dan saling membutuhkan.
b. Saran

Siswa diharapkan dapat mulai meningkatkan kebiasaan tegur
sapa dan salam sebagai bentuk mudah dalam berinteraksi. Interaksi
sosial ini dapat dilakukan dimana saja baik dengan teman sebaya
atau dengan bapak ibu dewan guru. Hal ini juga diharapkan dapat
membantu proses pembelajaran siswa dan meningkatkan pola

interaksi yang lebih baik.
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Lampiran 1

Angket

No.

Pertanyaan

Sangat

Setuju

Setuju

Tidak

Setuju

Sangat
Tidak

Setuju

Ragu-

ragu

Sikap Introvert dan
individualisme dapat
menjadi faktor
Penghambat interaksi
sosial

Sikap introvert merupakan
faktor internal
terhambatnya proses
interaksi sosial,
sedangkan pengaruh
lingkungan dan keluarga
merupakan faktor
eksternal

Terhambatnya proses
interaksi sosial, dapat
berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang
sebab dapat membentuk
kepribadian yang tertutup

Rasa Kurang percaya diri
kerap kali dimiliki oleh
siswa yang kurang
berbaur dan cenderung
menganggap dirinya tidak
bisa. Hal ini merupakan
faktor Penghambat
terbesar dalam proses
interaksi sosial

Penghambat dalam
interaksi sosial adalah
sesuatu yang dapat
menghambat,




menghalangi, dan
mempersulit interaksi
sosial terjadi

Interaksi sosial adalah
peristiwa yang melibatkan
dua orang atau lebih baik
individu atau kelompok
yang mempengaruhi satu
sama lain

Kerja kelompok dan
presentasi merupakan
salah satu kegiatan
interaksi sosial

Interaksi sosial tidak
selamanya mengarah
kepada hal yang baik,
kadangkala interaksi tidak
sehat muncul antar
individua tau kelompok
seperti persaingan dan
peperangan

Seseorang yang mudah
berinteraksi biasanya
terlihat lebih senang dan
mudah membentuk relasi
dengan semua orang

10.

Dengan melakukan
interaksi sosial kita bisa
mendapatkan banyak
manfaat




Lampiran 2

Penyebaran angket

10.35 @ 528 82 65%m

77 @ docs.google.com O =

B © o b : &

FAKTOR PENGHAMBAT INTERAKSI SOSIAL Tl

Pertanyaan  Jawaban e Setelan

wilayah yang menang juga akan mempegaruhi
perubahan sosial sehingga bisa menjadi penghambat

Menurutmu, apakah terhambatnya proses
interaksi sosial dapat berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang?

9 jawaban
lya
lyaa sangat berpengaruh
sangat berpengaruh si
Sangat berpengaruh
yap berpengaruh sekali
Ngga terpengaruh
betul

Menurut ku tergantung kepribadian orangnya. Namun
Bisa saja mempengaruhi entah dari faktor eksternal
atau internal. Dan biasanya mempengaruhi
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1l @) <



Hasil Angket
A. Penghambat

Pengertian menurut para ahli:

1. Menurut Badudu Zam; penghambat dapat diartikan sebagai
halangan atau rintangan yang sedang dialami.

2. Menurut Anita Rauzana; penghambat adalah segala hal yang
menghambat, mempersulit dan menahan segala hal.

3. Menurut KBBI; penghambat diterjemahkan sebagai hal, keadaan
atau penyebab lain yang menghambat (merintangi, menahan,
menghalangi)

Jadi, penghambat dalam interaksi sosial adalah sesuatu yang
dapat menghambat, menghalangi dan mempersulit proses interaksi

sosial yang terjadi.

Terdapat lima pernyataan pada bagian ini dalam kuesioner
dan didapatkan jawaban sebagai berikut:



Sikap Introvert dan Individualisme
dapat menjadi faktor penghambat
interaksi sosial

10 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju
@ Ragu - ragu

1. Sikap introvert dan individualisme dapat menjadi faktor penghambat
interaksi sosial:

20% responden menjawab sangat setuju, 60% responden

menjawab setuju, 10% responden menjawab kurang setuju dan 10%

responden menjawab ragu — ragu.

Sikap Introvert merupakan faktor
internal penyebab terhambatnya
proses interaksi sosial, sedangkan
pengaruh lingkungan dan keluarga
merupakan faktor eksternal

10 jawaban

@ sangat Setuju
@ Setuju
® Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
@ Ragu - Ragu

>

2. Sikap introvert merupakan faktor internal penyebab terhambatnya
proses interaksi sosial, sedangkan pengaruh lingkungan dan
keluarga merupakan faktor eksternal:

20% responden menjawab sangat setuju, 70% responden menjawab
setuju dan 20% responden menjawab sangat tidak setuju.



Terhambatnya proses interaksi
sosial, dapat berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang sebab dapat
membentuk kepribadian yang
tertutup

10 jawaban

@ sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
@ Ragu - Ragu

3. Terhambatnya proses interaksi sosial, dapat berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang sebab dapat membantuk kepribadian yang
tertutup:

20% responden menjawab sangat setuju, 80% responden setuju.

Rasa kurang percaya diri kerap kali
dimiliki oleh siswa yang kurang
berbaur dan cenderung menganggap
dirinya tidak bisa. Hal ini merupakan
faktor penghambat terbesar dalam
proses interaksi sosial

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ setuju

® Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
@ Ragu - Ragu

4. Rasa kurang percaya diri kerap kali dimiliki oleh siswa yang kurang
berbaur dan cenderung menganggap dirinya tidak bisa. Hal ini
merupakan faktor penghambat terbesar dalam proses interaksi
sosial:

30% responden menjawab sangat setuju, 60% responden menjawab

setuju dan 10% responden menjawab tidak setuju.



Penghambat dalam interaksi sosial
adalah sesuatu yang dapat
menghambat, menghalangi dan
mempersulit proses interaksi sosial
terjadi

10 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju
@ Ragu - Ragu

5. Penghambat dalam interaksi sosial adalah sesuatu yang dapat

menghambat, menghalangi, dan mempersulit proses interaksi sosial
terjadi:
30% responden menjawab sangat setuju, 60% responden menjawab

setuju dan 10% responden menjawab tidak setuju.

B. Interaksi Sosial
Pengertian menurut para ahli:

1. Menurut Baron dan Byrne; interaksi sosial adalah hubungan Antara
orang peroseorangan dengan kelompok manusia.

2. Menurut Thibaut dan Kelley; interaksi sosial adalah peristiwa yang
mempengaruhi satu sama lain terutama saat dua orang atau lebih
hadir bersama.

3. Herbet Blumer; interaksi sosial adalah proses saat manusia

bertindak terhadap sesuatu atas dasar makananya bagi diri sendiri.

Jadi, Interaksi sosial adalah peristiwa yang melibatkan dua
orang atau lebih baik individu atau kelompok yang mempengaruhi

satu sama lain.

Terdapat lima pernyataan pada bagian ini dalam kuesioner

dan didapatkan jawaban sebagai berikut:



Interaksi sosial adalah peristiwa yang
melibatkan dua orang atau lebih baik
individu atau kelompok yang
mempengaruhi satu sama lain

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
@ Ragu - Ragu

<

1. Interaksi sosial adalah peristiwa yang melibatkan dua orang atau

lebih baik individu atau kelompok yang mempengaruhi satu sama
lain:
40% responden menjawab sangat setuju dan 60% responden

menjawab setuju.

Kerja kelompok dan presentase
merupakan salah satu kegiatan
interaksi sosial

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

® Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
@ Ragu - Ragu

2. Kerja kelompok dan presentase merupakan salah satu kegiatan
interaksi sosial:
40% responden menjawab sangat setuju, 50% responden menjawab

setuju dan 10% responden menjawab tidak setuju.



Interaksi sosial tidak selamanya
mengarag kepada hal yang baik,
kadangkala interaksi tidak sehat
muncul antar individu atau kelompok,
seperti persaingan dan peperangan

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
@ Ragu-Ragu

3. Interaksi sosial tidak selamanya mengarah kepada hal yang baik,
kadangkala interaksi tidak sehat muncul antar individu atau
kelompok seperti persaingan dan peperangan:

10% responden menjawab sangat setuju, 70% menjawab setuju dan

20% responden menjawab tidak setuju

Seseorang yang mudah berinteraksi
biasanya terlihat lebih senang dan
mudah membentuk relasi dengan
semua orang

10 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
@ Ragu - Ragu

4. Seseorang yang mudah berinteraksi biasanya terlihat lebih senang
dan mudah membentuk relasi dengan semua orang:
50% responden menjawab sangat setuju dan 50% responden

menjawab sangat setuju.



Dengan melakukan interaksi sosial
kita bisa mendapatkan banyak
manfaat

10 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

® Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
@ Ragu - Ragu

5. Dengan melakukan interaksi sosial kita bisa mendapatkan banyak
manfaat:

40% responden menjawab sangat setuju dan 60% menjawab setuju.
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